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Penafian: Kami dengan tulus dan penuh semangat 

mempersembahkan buku cerita anak ini, yang merupakan hasil dari 

Bimbingan Teknis (Bimtek) Penulisan Cerita Anak. Buku ini berisi 

cerita anak dalam dua bahasa, yaitu bahasa daerah dan bahasa 

Indonesia. Tujuan utama dari buku ini adalah untuk memenuhi 

kebutuhan bacaan dalam bahasa daerah bagi anak-anak usia 

Sekolah Dasar (SD). Selain itu, buku ini mendukung generasi penerus 

bangsa untuk memiliki kecintaan terhadap bahasa ibu serta 

kesadaran akan pentingnya memperkuat bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan. Semoga buku ini dapat membangkitkan minat 

baca pada anak-anak. 
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KATA PENGANTAR

Jayapura,  September 2024

Kepala Balai Bahasa Provinsi Papua

Sukardi Gau

 Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku cerita anak Papua 
dwibahasa ini dapat diterbitkan. Buku ini merupakan hasil dari kerja sama 
yang erat antara Balai Bahasa Provinsi Papua dan para penulis cerita anak 
yang telah mengikuti bimbingan teknis penulisan cerita anak bahasa daerah.

 Buku cerita anak dwibahasa ini memiliki tujuan, yaitu memberikan 
sumbangsih yang berarti dalam pengembangan literasi dan pelestarian 
bahasa daerah Papua. Melalui buku ini, diharapkan anak-anak Papua dapat 
lebih mudah mengakses bahan bacaan yang relevan dengan budaya dan 
lingkungan mereka. Dengan begitu, cinta dan kecintaan mereka terhadap 
bahasa daerah akan semakin tumbuh dan terjaga.

 Buku ini juga diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran budi 
pekerti, moral, dan nilai-nilai kelokalan bagi anak-anak Papua. Cerita-cerita 
yang terkandung di dalamnya mengandung pesan-pesan moral yang positif 
dan mengajarkan nilai-nilai kearifan lokal yang berharga. Semoga dengan 
membaca buku ini, generasi muda Papua dapat menggali makna kebaikan 
dan menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai dasar dalam menghadapi 
berbagai peristiwa kehidupan.

 Kami berharap buku cerita anak Papua dwibahasa ini dapat 
menemukan tempat di hati para pembaca, khususnya anak-anak di Papua. 
Semoga buku ini tidak hanya menyenangkan dan menghibur, tetapi juga 
memberikan manfaat yang nyata dalam proses pembentukan karakter dan 
kepribadian mereka.

 Akhir kata, kami mengucapkan selamat membaca dan semoga 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat.
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Nurhalimah Amiruddin

Profil Penulis

Kak Nur lahir di Kota Sorong, tiga puluh 
tahun yang lalu. Berdarah Bugis-Makassar, 
namun Kak Nur sudah berlanglang ke tem-
pat-tempat yang indah di tanah Papua.
Dulu, ketika masih sekolah dasar, Kak Nur 
suka menulis buku harian saat pulang seko-
lah dan menjelang tidur. Karena senang 
menulis, Kak Nur pernah menjuarai lomba 
menulis cerpen dan artikel. Saat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi, Kak Nur 
mulai fokus menggeluti bidang kebahasaan. 
Saat ini, Kak Nur bekerja di Balai Bahasa 
Provinsi Papua. 
Silas dan Nyamuk Anopheles adalah karya 
kedua Kak Nur yang didedikasikan untuk 
anak-anak Papua. Semoga setelah ini, Kak 
Nur banyak melahirkan karya baru di masa 
depan.



Silas, siswa Sekolah Dasar sedang terbaring sakit di rumah sakit.
Pada hari Senin, Ibu guru menyampaikan berita sakitnya Silas
kepada teman-temannya di sekolah. Teman-teman Silas merasa
khawatir karena kemarin, saat bermain bersama di lapangan,
Silas sudah terlihat kurang sehat. Mereka juga merasa sedih 
arena hari itu Silas tidak dapat belajar bersama di sekolah.

Bagaimana Silas bisa terkena Malaria? yuk baca ceritanya.
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